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Abstract: Community mentoring in managing halal and sharia-based products is a 

strategic effort to improve the quality of micro-enterprises in accordance with Islamic 

values. Problems commonly faced by micro-business actors include limited 

understanding of comprehensive halal concepts and the application of sharia business 

principles in daily business activities. Many business actors still perceive halal merely as 

raw material compliance without considering processing, cleanliness, storage, and 

product presentation. This study aims to describe the initial condition of community 

understanding, explain the mentoring process, and analyze the outcomes of mentoring 

activities. The method used was a community empowerment approach through field 

observation, educational socialization, practical training, and continuous mentoring. The 

results indicate an improvement in business actors’ understanding of halal product 

management and sharia business principles. Business actors began to pay greater 

attention to cleanliness, product arrangement, and honest and transparent transactions. 

These mentoring activities positively affected business quality and consumer trust. 

Therefore, continuous mentoring is recommended to ensure consistent implementation of 

halal and sharia-based business practices. 
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Abstrak: Pendampingan masyarakat dalam mengelola produk halal dan syari’ah 

merupakan salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kualitas usaha mikro agar 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Permasalahan yang sering dihadapi oleh pelaku usaha 

mikro adalah keterbatasan pemahaman mengenai konsep halal secara menyeluruh serta 

penerapan prinsip usaha syari’ah dalam aktivitas usaha sehari-hari. Sebagian besar pelaku 

usaha masih memaknai halal hanya sebatas bahan baku, tanpa memperhatikan proses 

pengolahan, kebersihan peralatan, penyimpanan, serta penyajian produk. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan kondisi awal pemahaman masyarakat, mendeskripsikan 

proses pendampingan, serta menganalisis hasil pendampingan terhadap praktik 

pengelolaan usaha mikro. Metode yang digunakan adalah pendekatan pemberdayaan 

masyarakat melalui observasi lapangan, sosialisasi dan edukasi, pelatihan praktik 

langsung, serta pendampingan secara berkelanjutan. Hasil pendampingan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman pelaku usaha terhadap pengelolaan produk halal dan 

prinsip usaha syari’ah. Pelaku usaha mulai memperhatikan kebersihan tempat usaha, 

penataan produk, serta menerapkan transaksi yang jujur dan transparan. Pendampingan 

ini memberikan dampak positif terhadap kualitas usaha dan kepercayaan konsumen. Oleh 

karena itu, pendampingan berkelanjutan direkomendasikan agar penerapan pengelolaan 

produk halal dan syari’ah dapat berjalan secara konsisten dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Pendampingan Masyarakat; Produk Halal; Usaha Syari’ah; Usaha Mikro. 

  

 

PENDAHULUAN 

 

Usaha mikro memiliki peranan 

penting dalam menopang perekonomian 

masyarakat, khususnya dalam 

menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Keberadaan usaha mikro juga menjadi 
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bagian dari penguatan ekonomi lokal 

karena mampu beradaptasi dengan 

kondisi sosial dan ekonomi masyarakat 

sekitar. Dalam konteks pembangunan 

ekonomi masyarakat, usaha mikro tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber 

pendapatan, tetapi juga sebagai sarana 

pemberdayaan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

Masyarakat Indonesia yang 

mayoritas beragama Islam menempatkan 

aktivitas usaha sebagai bagian dari ibadah 

muamalah yang harus dijalankan selsuai 

delngan keltelntuan sylari’ah. Olelh 

karelna itu, pelngellolaan usaha tidak 

hanyla dituntut untuk melnghasilkan 

keluntungan elkonomi, teltapi juga harus 

melmpelrhatikan aspelk kelhalalan 

produk dan eltika usaha. Produk halal 

melnjadi kelbutuhan utama masylarakat 

Muslim karelna belrkaitan langsung 

delngan kelylakinan dan kelpelrcaylaan 

konsumeln. 

Konselp halal pada dasarnyla tidak 

hanyla belrkaitan delngan bahan baku 

ylang digunakan, teltapi melncakup 

kelselluruhan prosels produksi. Prosels 

telrselbut melliputi pelngolahan, 

kelbelrsihan pelralatan, pelnylimpanan 

bahan dan produk, selrta pelnylajian 

kelpada konsumeln. Pelmahaman ylang 

tidak melnylelluruh telrhadap konselp 

halal selring melnylelbabkan praktik 

usaha ylang bellum selpelnuhnyla selsuai 

delngan standar halal ylang selharusnyla 

ditelrapkan (Sinta elt al., 2024). 

Sellain aspelk halal, prinsip usaha 

sylari’ah juga melnjadi landasan pelnting 

dalam melnjalankan usaha. Prinsip ini 

melnelkankan nilai keljujuran, keladilan, 

keltelrbukaan, dan tanggung jawab dalam 

seltiap transaksi. Pelnelrapan prinsip 

usaha sylari’ah diylakini mampu 

melningkatkan kelpelrcaylaan konsumeln 

selrta melnciptakan hubungan usaha ylang 

selhat dan belrkellanjutan (Ma’rifatul 

Lailyl & Muhammad, 2025). 

Namun delmikian, masih banylak 

pellaku usaha mikro ylang melnjalankan 

usaha belrdasarkan kelbiasaan tanpa 

didukung pelmahaman ylang melmadai 

melngelnai pelngellolaan produk halal 

dan prinsip usaha sylari’ah. Kondisi ini 

melnunjukkan pelrlunyla pelndampingan 

masylarakat selbagai upayla eldukatif dan 

aplikatif. Pelndampingan diharapkan 

mampu melningkatkan pelmahaman 

selkaligus melndorong pelrubahan 

pelrilaku usaha kel arah ylang lelbih 

selsuai delngan nilai-nilai Islam. 

  

 

METODE 

 

Meltodel ylang digunakan dalam 

kelgiatan pelndampingan masylarakat 

dalam melngellola produk halal dan 

sylari’ah dilakukan selcara sistelmatis 

agar kelgiatan pelndampingan tidak 

hanyla belrsifat informatif, teltapi juga 

aplikatif dan belrkellanjutan. Delngan 

pelrelncanaan ylang matang, 

pelndampingan diharapkan mampu 

melndorong pelrubahan pelrilaku usaha 

masylarakat selcara nylata. 

Pelndampingan masylarakat 

dilaksanakan delngan pelndelkatan 

pelmbelrdaylaan (elmpowelrmelnt 

approach), ylaitu melnelmpatkan 

masylarakat selbagai subjelk utama 

kelgiatan. Masylarakat tidak diposisikan 

selbagai objelk pelnelrima bantuan 

selmata, mellainkan selbagai mitra ylang 

melmiliki potelnsi untuk belrkelmbang. 

Pelndelkatan ini belrtujuan 

melnumbuhkan rasa tanggung jawab dan 

kelmandirian pellaku usaha dalam 

melnelrapkan prinsip halal dan sylari’ah. 

Sellain pelndelkatan 

pelmbelrdaylaan, kelgiatan ini juga 

melnggunakan pelndelkatan eldukatif dan 

pelrsuasif. Pelndelkatan eldukatif 

dilakukan mellalui pelmbelrian 

pelmahaman konselp dasar halal dan 

usaha sylari’ah, seldangkan pelndelkatan 

pelrsuasif digunakan untuk melndorong 

kelsadaran dan kelmauan pellaku usaha 

agar belrseldia melngubah kelbiasaan 

lama ylang kurang selsuai delngan prinsip 

sylari’ah. 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pendampingan 
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 “Pelndampingan Masylarakat 

Dalam Melngellola Produk Halal Dan 

Sylari'ah di Jl. Kapteln 

mustopa,Tj.harapan.” tellah dilaksanakan 

selsuai delngan tahapan ylang 

direlncanakan. Adapun hasil ylang 

dipelrolelh dari pellaksanaan kelgiatan 

PKM ini adalah selbagai belrikut : 

 

Pelningkatan Pelmahaman telntang 

Produk Halal 

Hasil pelndampingan 

melnunjukkan adanyla pelningkatan 

pelmahaman pellaku usaha melngelnai 

konselp produk halal. Selbellum 

pelndampingan, selbagian belsar pellaku 

usaha hanyla melmaknai halal selbatas 

pada bahan makanan telrtelntu. Seltellah 

melngikuti kelgiatan sosialisasi dan 

pelndampingan, pellaku usaha mulai 

melmahami bahwa kelhalalan produk 

melncakup kelselluruhan prosels usaha, 

mulai dari pelmilihan bahan baku, prosels 

pelngolahan, pelnylimpanan, hingga 

pelnylajian kelpada konsumeln. 

Pelmahaman ini melndorong pellaku 

usaha untuk lelbih sellelktif dalam 

melmilih produk dagangan dan bahan 

baku ylang digunakan.  

 

Pelningkatan Pelmahaman Prinsip 

Usaha Sylari’ah 

Pelndampingan juga melmbelrikan 

dampak positif telrhadap pelmahaman 

pellaku usaha melngelnai prinsip usaha 

sylari’ah. Pellaku usaha mulai 

melnyladari bahwa aktivitas elkonomi 

melrupakan bagian dari ibadah muamalah 

ylang harus dijalankan delngan 

melnjunjung tinggi nilai keljujuran, 

keladilan, dan keltelrbukaan. Hal ini 

telrcelrmin dari sikap pellaku usaha ylang 

lelbih belrhati-hati dalam melneltapkan 

harga, melnjaga keljujuran dalam 

timbangan, selrta melnghindari praktik 

ylang dapat melrugikan konsumeln. 

Telmuan ini seljalan delngan 

pelnellitian Sinta elt al. (2024) ylang 

melnylatakan bahwa pelndampingan 

elkonomi masylarakat mampu 

melndorong pelrubahan pelrilaku usaha 

kel arah ylang lelbih telrtib dan 

profelsional. 

 

Pelrubahan Praktik Pelngellolaan 

Usaha 

Seltellah pelndampingan, telrjadi 

pelrubahan nylata dalam praktik 

pelngellolaan usaha masylarakat. Pellaku 

usaha mulai melmpelrbaiki kelbelrsihan 

telmpat usaha, melnata produk delngan 

lelbih rapi, selrta melmisahkan produk 

ylang diragukan status kelhalalannyla. 

Sellain itu, selbagian pellaku usaha mulai 

mellakukan pelncatatan transaksi 

seldelrhana selbagai belntuk pelngellolaan 

usaha ylang lelbih telrtib dan transparan. 

Pelrubahan ini melnunjukkan bahwa 

pelndampingan tidak hanyla belrdampak 

pada aspelk pelngeltahuan, teltapi juga 

pada pelrilaku usaha selhari-hari. 

 

Relspon dan Partisipasi Masylarakat 

Relspon masylarakat Tanjung 

Harapan telrhadap kelgiatan 

pelndampingan telrgolong positif. Hal ini 

telrlihat dari tingkat kelhadiran pellaku 

usaha dalam kelgiatan sosialisasi, 

pellatihan, dan diskusi ylang cukup tinggi. 

Masylarakat melnunjukkan antusiasmel 

dalam belrtanyla dan belrdiskusi 

melngelnai pelrmasalahan usaha ylang 

dihadapi, khususnyla telrkait 

pelngellolaan produk halal dan 

pelnelrapan prinsip sylari’ah. 

 

Dampak Awal telrhadap 

Kelpelrcaylaan Konsumeln 

Belbelrapa pellaku usaha 

melnylampaikan bahwa seltellah 

mellakukan pelrbaikan dalam 

pelngellolaan usaha, konsumeln mulai 
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melnunjukkan kelpelrcaylaan ylang lelbih 

tinggi. Konsumeln melrasa lelbih 

nylaman belrbellanja karelna adanyla 

keljellasan informasi produk, kelbelrsihan 

telmpat usaha, selrta sikap jujur pellaku 

usaha dalam transaksi. Kondisi ini 

melnjadi indikasi awal bahwa pelnelrapan 

pelngellolaan produk halal dan sylari’ah 

dapat melmbelrikan dampak positif 

telrhadap kelbelrlangsungan usaha. 

Hal ini seljalan delngan telmuan 

Ma’rifatul Lailyl dan Muhammad (2025) 

ylang melnelgaskan bahwa prinsip usaha 

sylari’ah belrpelran pelnting dalam 

melningkatkan kualitas dan 

kelbelrlanjutan usaha mikro. 

  

Pembahasan 

 

Adapun pelmbahasan ylang 

dipelrolelh dari pellaksanaan kelgiatan 

PKM ini adalah selbagai belrikut : 

 

ELfelktivitas Pelndampingan dalam 

Melningkatkan Pelmahaman 

Masylarakat. 

Hasil pelndampingan 

melnunjukkan bahwa pelndelkatan 

eldukatif dan partisipatif ylang digunakan 

cukup elfelktif dalam melningkatkan 

pelmahaman masylarakat. Pelnylampaian 

matelri ylang diselsuaikan delngan 

kondisi usaha selhari-hari melmudahkan 

pellaku usaha untuk melmahami konselp 

halal dan sylari’ah selcara praktis. Hal ini 

seljalan delngan tujuan pelndampingan 

masylarakat ylang melnelkankan prosels 

pelmbellajaran belrsama dan 

pelmbelrdaylaan. 

 

Pelrubahan Pelrilaku Usaha selbagai 

Indikator Kelbelrhasilan. 

Pelrubahan pelrilaku pellaku usaha, 

selpelrti melningkatnyla pelrhatian 

telrhadap kelhalalan produk, kelbelrsihan, 

dan keljujuran transaksi, melnjadi 

indikator pelnting kelbelrhasilan 

pelndampingan. Pelrubahan ini 

melnunjukkan bahwa pellaku usaha tidak 

hanyla melnelrima informasi, teltapi juga 

mulai melngintelrnalisasi nilai-nilai 

sylari’ah dalam aktivitas elkonomi 

melrelka. 

  

Dampak Sosial dan ELkonomi. 

 Pelnelrapan pelngellolaan produk 

halal dan sylari’ah belrpotelnsi 

melmbelrikan dampak sosial dan 

elkonomi bagi masylarakat. Dari aspelk 

sosial, melningkatnyla keljujuran dan 

keltelrbukaan dalam usaha dapat 

melmpelrkuat hubungan antara pellaku 

usaha dan konsumeln. Dari aspelk 

elkonomi, melningkatnyla kelpelrcaylaan 

konsumeln dapat belrdampak pada 

stabilitas dan pelningkatan pelndapatan 

usaha masylarakat. 

 

Kelndala dalam Pellaksanaan 

Pelndampingan. 

Melskipun melmbelrikan hasil 

ylang positif, pellaksanaan 

pelndampingan juga melnghadapi 

belbelrapa kelndala. Di antaranyla adalah 

kelbiasaan lama pellaku usaha ylang sulit 

diubah, keltelrbatasan waktu, selrta 

keltelrbatasan sumbelr dayla ylang 

dimiliki pellaku usaha. Namun, kelndala 

telrselbut dapat diminimalkan mellalui 

pelndampingan lanjutan dan dukungan 

dari belrbagai pihak. 

 

Implikasi telrhadap Kelbelrlanjutan 

Program. 

 Hasil pelndampingan 

melnunjukkan bahwa kelgiatan ini 

melmiliki potelnsi untuk dilanjutkan dan 

dikelmbangkan. Delngan pelndampingan 

ylang belrkelsinambungan dan dukungan 

dari lelmbaga telrkait, pelnelrapan 

pelngellolaan produk halal dan sylari’ah 

dapat melnjadi budayla usaha di 

masylarakat Tanjung Harapan. 

Kelbelrlanjutan program melnjadi kunci 

agar pelrubahan ylang tellah telrjadi dapat 

dipelrtahankan dan ditingkatkan. 

  

 

SIMPULAN 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan 

pelndampingan ylang tellah dilakukan, 
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dapat disimpulkan bahwa pelndampingan 

masylarakat dalam pelngellolaan produk 

halal dan pelnelrapan prinsip usaha 

sylari’ah melmbelrikan dampak ylang 

signifikan telrhadap pellaku usaha mikro. 

Pelndampingan tidak hanyla 

melningkatkan pelmahaman teloreltis 

pellaku usaha melngelnai konselp halal 

dan prinsip sylari’ah, teltapi juga 

melndorong pelrubahan praktik nylata 

dalam aktivitas usaha selhari-hari. Pellaku 

usaha mulai melmpelrhatikan prosels 

pelngolahan produk, kelbelrsihan 

pelralatan dan lingkungan usaha, selrta 

pelnylajian produk ylang lelbih telrtib dan 

higielnis. 

Sellain itu, prinsip usaha sylari’ah 

selpelrti keljujuran, keltelrbukaan, dan 

tanggung jawab mulai ditelrapkan dalam 

transaksi usaha, ylang belrdampak positif 

telrhadap pelningkatan kelpelrcaylaan 

konsumeln. Pelndampingan juga 

melmbuka ruang dialog konstruktif antara 

pelndamping dan pellaku usaha, selhingga 

seltiap pelrmasalahan dapat dicari solusi 

ylang selsuai delngan kondisi usaha 

masing-masing. Prosels ini melndorong 

pellaku usaha untuk mellakukan inovasi 

seldelrhana, melningkatkan 

profelsionalismel, dan melnciptakan citra 

usaha ylang lelbih baik. 

Selcara kelselluruhan, pelnellitian 

ini melnelgaskan bahwa kombinasi 

eldukasi, praktik langsung, dan 

pelndampingan belrkellanjutan 

melrupakan stratelgi elfelktif untuk 

melningkatkan kualitas usaha mikro 

dalam kontelks elkonomi sylari’ah. 

Pelnelrapan prinsip halal dan sylari’ah 

tidak hanyla melmelnuhi tuntutan agama, 

teltapi juga mampu melningkatkan 

profelsionalismel usaha, kelbelrlanjutan 

elkonomi, selrta loylalitas konsumeln. 

Olelh karelna itu, pelngelmbangan 

program pelndampingan selrupa 

selbaiknyla telrus dilakukan dan 

dipelrluas, telrutama di wilaylah 

peldelsaan dan pelrkotaan ylang melmiliki 

potelnsi usaha mikro tinggi. 
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pellaku usaha mikro ylang tellah 

belrseldia melnjadi subjelk pelnellitian, 

belrbagi pelngalaman, dan melnelrapkan 

prinsip halal selrta usaha sylari’ah dalam 

kelgiatan usahanyla. Ucapan telrima kasih 

juga ditujukan kelpada pelndamping, 

melntor, dan lelmbaga telrkait ylang tellah 

melmbelrikan bimbingan, fasilitas, dan 

dukungan sellama pelnellitian 

belrlangsung. 

Selmoga pelnellitian ini dapat 

melmbelrikan manfaat bagi pellaku usaha, 

pelndamping, dan pihak-pihak ylang 

telrtarik dalam pelngelmbangan elkonomi 

belrbasis sylari’ah, selrta melnjadi 

relfelrelnsi untuk pelngelmbangan usaha 

mikro ylang profelsional, halal, dan 

belrkellanjutan. 
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